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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

karena data yang disajikan berbentuk kata-kata dan penelitian ini dapat 

menggambarkan keadaan sebagaimana adanya tanpa memberikan pengakuan atau 

tanpa manipulasi terhadap variabel yang diteliti.44 

Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran 

bagaimana sebuah realitas yang dibingkai oleh media online tvonenews.com 

menjadi sebuah berita. Penelitian ini menggunakan metode analisis framing dengan 

pendekatan paradigma atau konstruktivisme, paradigma tersebut memandang tidak 

ada realitas objektif karena realitas tercipta melalui proses konstruksi dan 

pandangan tertentu.45 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang, benda, atau benda yang menjadi fokus 

penelitian dan menjadi data pelekatan variabel penelitian. Suharsimi Arikunto 

(2010) menjelaskan pengertian tersebut dalam buku berjudul “Prosedur Penelitian: 

                                                           
44 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode penelitian pendidikan,” 2006. 
45 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: komunikasi, ekonomi, kebijakan publik, dan ilmu 

sosial lainnya (Kencana, 2007), II. 
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Pendekatan Praktis” pada tahun 2016.46 Jadi, subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah lima berita pondok pesantren al zaytun pada 24 April - 15 Mei 2023. 

2. Objek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:29), objek penelitian adalah sesuatu 

yang menjadi inti permasalahan suatu penelitian. Maka yang menjadi objek 

penelitian ini adalah media online tvonenews.com terkait kasus penistaan  atau 

penodaan agama Islam serta penyimpangan agama Islam. 

C. Data dan Sumber Data 

Menurut Slamet Riyadi, data adalah kumpulan informasi yang diperoleh 

dari pengamatan, dapat berupa angka atau simbol. Sedangkan sumber data adalah 

subjek atau objek yang datanya diperoleh untuk keperluan penelitian. Sumber data 

menurut Sugiyono (2018:456) terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Data primer  

Data Primer adalah data yang langsung diberikan oleh sumber untuk 

pengumpulan data. Jadi data primer dalam penelitiannya adalah pemberitaan isu 

radikalisme yang dilakukan oleh pondok pesantren al zaytun pada media online 

tvonenews.com. 

2. Data sekunder  

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung untuk 

mendukung dan memberikan data kepada peneliti mengenai topik yang akan 

                                                           
46 “Subjek Penelitian: Ciri, Fungsi, dan Contoh” <https://penerbitdeepublish.com/subjek-

penelitian/>. 
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diteliti, baik berupa buku dan tulisan dari internet yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

melalui pendekatan penelitian kualitatif yang mungkin diselesaikan dalam waktu 

yang cukup lama. Peneliti menggunakan strategi pengumpulan data sebagai 

tindakan taktis untuk mendapatkan data untuk penelitian mereka. Peneliti dalam 

penelitian ini memilih desain penelitian kualitatif yang memerlukan data yang tepat 

dan jelas. Sugiyono (2018) menegaskan dalam Metode Penelitian Kuantitatif 

bahwa dokumentasi, wawancara, dan observasi merupakan metode yang digunakan 

untuk memperoleh data. Sebagai sumber data primer dan sekunder, penelitian ini 

menggunakan dokumentasi sebagai metode pengumpulan datanya. 

Yusuf (2017) menegaskan bahwa kapasitas peneliti dalam mengenali 

konteks sosial dari item fokus penelitian menentukan keberhasilan pengumpulan 

data. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa sejarah yang berupa gambar, foto, 

sketsa, dan media lainnya, menurut Sugiyono (2018). Pengguna teknik observasi 

dapat memperoleh manfaat dari penambahan dokumentasi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendokumentasikan temuan penelitian untuk digunakan pada media 

online tvonenews.com.47 Teknik pengumpulan data menurut Rahmadi dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

                                                           
47 Dr Sugiyono, “Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan 

R&D,” 2013. 
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1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses menyimpan dokumen yang dapat digunakan 

kembali. Dokumentasi ini dapat merujuk pada catatan tertulis tentang suatu gagasan 

atau sesuatu yang dipindahkan dari suatu pemikiran ke suatu dokumen. 

Dokumentasi juga mencakup pengumpulan data, pengolahan, pemilihan dan 

penyimpanan informasi dalam bentuk tulisan, foto, rekaman audio, dan klip video 

untuk membuktikan keaslian hukum.48 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

dokumen berupa screenshots/foto serta artikel berita pondok pesantren al zaytun 

pada media online tvonenews.com. 

2. Observasi 

Margono mengartikan observasi sebagai pemantauan dan 

pendokumentasian secara metodis terhadap gejala-gejala yang muncul pada subjek 

penelitian.49 Seseorang dapat melakukan pengamatan secara langsung maupun 

tidak langsung. Observasi langsung artinya peneliti mengamati secara langsung 

objek penelitiannya pada tempat dan waktu terjadinya peristiwa, sedangkan 

observasi tidak langsung dilakukan melalui perantaraan alat-alat tertentu, seperti 

rekaman video, film, rangkaian foto.50 Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

observasi visual maupun tidak langsung terkait analisis framing Robert N. Entman 

pada media online tvonenews.com. 

                                                           
48 Rahmadi Rahmadi, “Pengantar metodologi penelitian” (Antasari Press, 2011). 
49 S Margono, “Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 1997,” Subana, 

Drs, Statistik Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2005. 
50 Rahmadi. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses paling penting untuk menginterpretasi 

pengumpulan data menjadi data yang bermakna untuk menjawab pertanyaan 

peneliti.51 Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan metode analisis 

framing, yang dapat diringkas sebagai investigasi terhadap bagaimana media 

membingkai realitas yaitu peristiwa, organisasi, dan politik melalui 

mengikutsertakan media dalam proses pembongkaran.  

Dari sini terlihat jelas bahwa ideologi media itu sendiri membentuk 

bagaimana cara pandang suatu media dalam mengonstruksi fakta-fakta yang ada 

pada isu atau berita tersebut.52 Analisis framing merupakan alat sudut pandang 

komunikasi yang digunakan untuk menganalisis teknik media atau ideologi ketika 

menciptakan fakta.53 

Karena model analisis framing Robert N. Entman digunakan dalam studi 

kasus pemberitaan media dan jurnalisme, yang mengkaji bagaimana frame 

mempengaruhi pekerjaan jurnalis dan bagaimana jurnalis membuat berita menjadi 

lebih penting dan menonjol dalam aspek tertentu, maka model analisis framing 

Robert N. Entman digunakan dalam metode analisis ini. 

 

  

                                                           
51 M Jogiyanto Hartono, Metoda pengumpulan dan teknik analisis data (Penerbit Andi, 

2018). 
52 Mulyana. 
53 Sobur Alex, “Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing,” Bandung. Remaja Rosdakarya, 2009. 
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Menurut teori Robert N. Entman, framing pada dasarnya terdiri dari 

pendefinisian masalah, perkiraan sumber masalah, penilaian moral, dan penekanan 

penyelesaian masalah dalam menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap 

peristiwa yang dibicarakan. 

 


